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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus yang terdiri dari tahap perencanan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Tabanan yang berjumlah 31 orang. Data hasil penelitian menunjukkan perolehan rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada refleksi awal sebesar 24,6 dalam kriteria kurang aktif. Pada siklus I meningkat menjadi 27,38 dalam kriteria cukup aktif. Pada siklus II  rata-rata skor meningkat menjadi 34,17  dalam kriteria aktif.  Sedangkan rata-rata skor prestasi belajar siswa pada refleksi awal sebesar 61,77 dengan ketuntasan klasikal (KK) sebesar 58,06%, dapat dikatakan masih rendah. Pada siklus I meningkat menjadi 67,25 dengan KK sebesar 67,74%. Pada siklus II  rata-rata skor meningkat menjadi 79,35 dengan KK sebesar 100%, dapat dikatakan baik. Dengan demikian, disimpulkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Diharapkan kepada pendidik matematika agar dapat menerapkan pendekatan pembelajaran matematika realsitik sebagai alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa.

Kata kunci: pendekatan pembelajaran matematika realistik, aktivitas dan prestasi belajar.
 

ABSTRACT

		This study aims to determine the increase in activity and learning achievement of class VIII F of SMP Negeri 2 Tabanan in the academic year 2018/2019. This type of research is Class Action Research (CAR). This research was conducted in 2 cycles consisting of the stages of planning actions, implementing actions, observing and reflecting. The subjects of this study were students of class VIII F of SMP Negeri 2 Tabanan, amounting to 31 people. The research data shows that the average score of student learning activities at the initial reflection is 24.6 in the criteria of being less active. In the first cycle it increased to 27.38 in quite active criteria. In the second cycle the average score increased to 34.17 in active criteria. While the average score of student learning achievement on the initial reflection is 61.77 with classical completeness (KK) of 58.06%, it can be said that it is still low. In the first cycle it increased to 67.25 with KK of 67.74%. In the second cycle the average score increased to 79.35 with KK at 100%, it can be said to be good. Thus, it can be concluded that the application of realistic mathematics learning approaches can improve the activities and learning achievements of class VIII F of SMP Negeri 2 Tabanan in the academic year 2018/2019. It is expected that mathematical educators can apply the approach of mathematical learning as an alternative that can be used to improve students' mathematics learning activities and achievements.

Keywords: realistic mathematics learning approaches, learning activities and achievements.







1. Pendahuluan 
Pada pendidikan formal di sekolah, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar sampai ke jenjang pendidikan yang paling tinggi. Ini bertujuan agar siswa dapat terbekali oleh kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. “Bidang studi matematika merupakan salah satu komponen pendidikan dasar dalam bidang-bidang pengajaran” (Susanto, 2013: 184). Bidang studi matematika diperlukan untuk proses perhitungan dan proses berpikir yang sangat dibutuhkan orang dalam menyelesaikan masalah. Tetapi dalam pelaksanaan pembelajarannya,  matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sangat sulit untuk dipahami dan juga cenderung membosankan. Hal ini disebabkan karena pembelajaran matematika hanya dipusatkan pada materi-materi yang diajarkan oleh guru sehingga siswa hanya akan mendengarkan, menghafal informasi tanpa berusaha menghubungkan yang diingat itu dengan kehidupan sehari-hari sehingga membuat siswa  cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa  sangat jarang untuk mengajukan pertanyaan meskipun belum mengerti dengan materi yang dijelaskan. Hal ini dapat berpengaruh pada rendahnya prestasi belajar siswa itu sendiri. 
Terdapat berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru untuk membantunya meningkatkan partisipasi siswa, salah satunya adalah Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik. Pembelajaran matematika realistik merupakan pembelajaran yang memadukan antara konsep secara teoritis harus sama atau seimbang dengan realitas kehidupan. Dengan pendekatan pembelajaran ini peserta didik akan lebih difokuskan dalam berpikir dimana mereka bukan hanya mengetahui tentang teori-teori dasar saja akan tetapi peserta didik juga akan mengaitkan permasalahan tersebut dengan kehidupan sehari-hari mereka. Susanto (2013: 205) mengemukakan bahwa, “Dalam pendekatan pembelajaran matematika realistik ditegaskan bahwa matematika esensinya ialah sebagai aktivitas manusia (human activity). Pada pembelajarannya, siswa bukan sekedar menerima secara pasif terhadap materi matematika yang siap saji, tetapi siswa perlu diberi kesempatan untuk reinvent (menemukan) matematika melalui praktik yang mereka alami sendiri.”  Artinya, pendekatan matematika realistik memberikan kesempatan kepada siswa untuk bernalar dengan menemukan sendiri konsep matematika dalam pemecahan masalah sehingga mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik dan juga dapat menunjang prestasi belajar peserta didik tersebut.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa setelah penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Tabanan Tahun Pelajaran 2018/2019. Peneitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pengetahuan bagi kemajuan dibidang pendidikan terutama dalam pembelajaran matematika. Susanah (2014: 35) mengklasifikasikan tujuan pembelajaran matematika menjadi (1) tujuan yang bersifat formal dan (2) tujuan yang bersifat material. Adapun tujuan yang bersifat formal lebih menekankan kepada menata penalaran dan membentuk kepribadian. Sedangkan tujuan yang bersifat material lebih menekankan kepada kemampuan menerapkan matematika dan keterampilan matematika. Aktivitas belajar siswa sangatlah  penting dalam proses pembelajaran. “Pembelajaran  akan  lebih  bermakna  jika  siswa diberi  kesempatan  untuk  berpartisipasi  dalam  berbagai  aktivitas  kegiatan pembelajaran,  sehingga  siswa  mampu  mengaktualisasikan  kemampuannya  di dalam dan di luar kelas” (Rusman, 2014: 323). Aktivitas belajar matematika merupakan segala proses atau kegiatan belajar yang melibatkan siswa  dalam   berpikir  atau   melakukan  sesuatu sehingga secara tidak langsung mampu  mendorong   dan  meningkatkan  kemampuan  siswa itu sendiri. Di dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan aktivitas belajar siswa  adalah interaksi siswa yang terjadi di dalam  kelas dalam proses pembelajaran matematika.
Salah satu indikator keberhasilan dalam pembelajaran di dalam kelas dapat dilihat melalui prestasi belajar siswa. “Prestasi dalam belajar adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif  dan psikomotorik setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrument tes atau instrument yang relevan” (Sa’diyah, 2019: 24).  Sementara itu, Arifin (2016: 12-13) menjelaskan perbedaan antara prestasi belajar dan hasil belajar. Prestasi belajar pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan, sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak peserta didik. Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai peserta didik dalam berbagai aspek meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik selama mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu yang dapat dibuktikan melalui pemberian tes prestasi belajar. Di dalam penelitian ini, prestasi belajar yang dimaksud adalah capaian belajar siswa dalam mata pelajaran matematika yang dilihat dari aspek kognitif atau pengetahuan. Menurut de Lange dan Heuvel-Panhuizen (Ratumanan, 2015: 99), Realistic Mathematic Education (RME) merupakan pembelajaran matematika yang mengacu pada konstruktivis sosial yang dikhususkan pada pendidikan matematika. Masalah-masalah  realistik  digunakan  sebagai sumber munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan    matematika formal. Sumantri (2015: 110) mengemukakan bahwa dalam penerapan pendekatan RME terdapat beberapa langkah yang perlu diperhatikan, seperti: (1) guru terlebih dahulu memperkenalkan masalah yang dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari; (2) sebelum belajar matematika dalam sistem yang formal, siswa dibawa kedalam situasi yang informal terlebih dahulu; (3) siswa diperkenalkan dengan permasalahan yang dialami; (4) dalam menyelesaikan masalah tersebut, siswa dapat bekerja secara sendiri ataupun berkelompok; (5) siswa membuat model sendiri berdasarkan pengalaman sebelumnya; (6) Siswa  membuat  cara-cara  pemecahan  masalah  berdasarkan pengetahuan atau informasi yang dimiliki.

2. Metode Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). “Penelitian tindakan kelas ialah penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan” ( Elfanany,2013: 22). Desain penelitian ini menggunakan konsep yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.Tagart yang menggunakan beberapa siklus dengan tiap siklusnya meliputi empat hal yaitu: (1) perencanaan; (2) tindakan; (3) pengamatan; (4) refleksi yang terlihat pada gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Mc Taggart

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Tabanan semester II tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah siswanya sebanyak 31 orang yang terdiri dari 14 siswa putra dan 17 siswa putri. Objek dari penelitian ini adalah aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Tabanan semester II tahun pelajaran 2018/2019 dengan penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes. Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas belajar siswa, sedangkan tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai prestasi belajar siswa yang diberikan dalam bentuk soal pilihan ganda. Sebelum tes digunakan. dilakukan pengujian validitas isi, validitas konstruk, dan reliabilitas terlebih dahulu. Pengujian validitas isi menggunakan formula Gregory dengan rumus:
Koefisien validitas isi:  
Keterangan: 
A = kedua penilai menyatakan kurang relevan
B = penilai 1 menyatakan relevan, penilai 2 kurang relevan
C = penilai 1 menyatakan kurang relevan, penilai 2 relevan
D = kedua penilai menyatakan relevan
Pengujian validitas isi tes prestasi belajar matematika dalam penelitian ini dapat dikatakan mempunyai validitas isi yang baik jika koefisien validitas isinya mencapai  0,8.
	Pengujian validitas konstruk dilakukan  dengan analisis faktor menggunakan program IBM SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 22. Pengujian reliabilitas dilakukan melalui komputasi formula alpha yang disesuaikan dengan data dikotomi, yang dikenal dengan nama formula Kuder-Richardson-21 atau KR-21.
ri=    (Sugiyono, 2015: 186)
Keterangan:
St2	= Varians total
k	= Jumlah aitem dalam instrumen
M	= Mean atau rerata skor total
Tes prestasi belajar matematika dikatakan reliabel jika besar koefisien reliabilitasnya minimal berada pada kategori kuat atau ≥ 0,60.
Analisis data aktivitas belajar siswa dilakukan dengan cara mengkonversikan hasil penilaian ke dalam skor penilaian aktivitas belajar seperti tampak pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Konversi Skor Penilaian Aktivitas Belajar Siswa
	Rentangan Skor
	Kategori

	
	Sangat aktif

	
	Aktif

	
	Cukup aktif

	
	Kurang aktif

	
	Sangat kurang aktif



Kriteria keberhasilan tindakan apabila rata-rata aktivitas belajar siswa minimal berada pada kategori aktif dengan rentangan skor dan mengalami peningkatan pada setiap siklus.
Data prestasi belajar siswa dianalisis secara deskriptif yaitu dengan menentukan skor rata-rata ().                                            
 
Keterangan:
 	= Nilai rata-rata siswa
 	= Jumlah nilai siswa seluruhnya
N	= Banyaknya siswa
Disamping menghitung nilai rata-rata, dihitung pula ketuntasan belajar siswa secara klasikal, dengan rumus sebagai berikut :
Ketuntasan Klasikal (KK) =  x 100%
Keterangan:	
N1	 = Banyaknya siswa yang memperoleh nilai tuntas
N	 = Banyaknya siswa yang mengikuti tes.
Kriteria keberhasilan tindakan apabila sesuai dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di Kelas VIII F SMP Negeri 2 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019 mata pelajaran matematika dengan nilai 65. Jika siswa mendapat nilai  berarti siswa tersebut tuntas dan apabila siswa mendapat nilai  maka siswa tersebut dinyatakan belum tuntas. Selain itu ketuntasan belajar secara klasikal yang ditetapkan minimal  80%.

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana masing-masing siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data mengenai aktivitas dan prestasi belajar siswa. Data aktivitas belajar siswa diperoleh dari lembar observasi yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung sedangkan data prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil tes akhir siklus yang berupa tes objektif yang terdiri dari 20 butir soal.

a. Hasil Analisis Refleksi Awal
Aktivitas belajar siswa pada refleksi awal tergolong kurang aktif. Rendahnya aktivitas belajar siswa disebabkan karena siswa kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan materi dan pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada masing-masing pertemuan yaitu pertemuan pertama 24,23 dan pertemuan kedua 24,97. Prestasi belajar siswa berupa jumlah nilai dari 31 orang siswa yaitu sebesar 1.915. Terdapat 18 orang siswa yang tuntas dengan nilai ≥ 65 dan 13 orang siswa  mendapat nilai < 65. Skor rata-rata prestasi belajar siswa secara keseluruhan 61,77 sehingga dapat dikatakan prestasi belajar siswa masih sangat rendah karena nilai  yang diperoleh  berada  di bawah KKM yang ditetapkan yaitu sebesar 65. Selain itu ketuntasan belajar siswa secara klasikal hanya sebesar 58,06% sehingga belum dikatakan  tuntas karena masih di bawah ketentuan yang ditetapkan yaitu 80%.

b. Hasil Analisis Siklus I
Hasil analisis siklus I dalam penelitian ini meliputi analisis intrumen tes prestasi belajar matematika siswa, analisis aktivitas belajar, dan analisis prestasi belajar siswa. Analisis intrumen tes prestasi belajar matematika siswa mencakup hasil analisis validitas isi, validitas konstruk, dan reliabitas soal. Hasil uji validitas isi menggunakan teknik Gregory menunjukkan koefisien  validitas  isi  sebesar  0,85, yang  berarti  butir  soal mempunyai validitas yang tinggi. Hasil uji validitas konstruk menunjukkan nilai koefisien KMO sebesar 0,863 (lebih dari 0,5) dengan nilai signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05) yang berarti sampel yang digunakan telah memenuhi syarat kecukupan sehingga analisis dapat dilanjutkan. Selain itu, nilai koefisien Measures of Sampling Adequaci (MSA berkisar antara 0,531 sampai dengan 0,941 (lebih dari 0,5) yang berarti seluruh butir soal layak untuk dijadikan komponen utama penentu keberhasilan tes prestasi belajar matematika siswa. Pada tampilan scree plot dari eigenvalue tes yang dikembangkan, terdapat satu nilai eigen yang dominan. Hal ini berarti bahwa tes yang dikembangkan mengukur satu dimensi saja yaitu prestasi belajar matematika siswa seperti ditunjukkan pada gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Scree Plot Siklus I

Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-21 menunjukkan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,8647 (lebih dari 0,6) yang berarti soal tes prestasi belajar yang dikembangkan sangat reliabel. 
Setelah melakukan analisis intrumen tes prestasi belajar matematika siswa, dilanjutkan dengan menganalisis aktivitas belajar siswa pada siklus I. Skor rata-rata aktivitas belajar pada siklus I dari pertemuan pertama dan kedua adalah 26,19 dan 28,58. Sehingga diperoleh skor rata-rata ( aktivitas belajar siswa secara keseluruhan sebesar 27,38. Kategori aktivitas belajar siswa pada siklus I adalah cukup aktif dan belum memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam penelitian yaitu minimal skor rata-rata aktivitas belajar siswa adalah aktif. Selanjutnya, hasil analisis prestasi belajar siswa berupa jumlah nilai dari 31 orang siswa sebesar 2.085. Terdapat 21 orang siswa yang tuntas dengan nilai ≥ 65 dan 10 siswa  mendapat nilai < 65. Skor rata-rata prestasi belajar siswa yang dikumpulkan melalui tes prestasi belajar adalah sebesar 67,25 dengan persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal (KK) sebesar 67,74%. Rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus I sudah memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal yakni diatas 65. Akan tetapi, dilihat dari ketuntasan belajar secara klasikal belum dikatakan tuntas karena rata-rata yang diperoleh 67,74% dimana masih di bawah ketentuan yaitu 80%. Oleh karena itu, perlu dilanjutkan ke siklus II.

c. Hasil Analisis Siklus II
Hasil analisis siklus II dalam penelitian ini meliputi analisis intrumen tes prestasi belajar matematika siswa, analisis aktivitas belajar, dan analisis prestasi belajar siswa. Analisis intrumen tes prestasi belajar matematika siswa mencakup hasil analisis validitas isi, validitas konstruk, dan reliabitas soal. Hasil uji validitas isi menggunakan teknik Gregory menunjukkan koefisien  validitas  isi  sebesar  0,90, yang  berarti  butir  soal mempunyai validitas yang tinggi. Hasil uji validitas konstruk menunjukkan nilai koefisien KMO sebesar 0,895 (lebih dari 0,5) dengan nilai signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05) yang berarti sampel yang digunakan telah memenuhi syarat kecukupan sehingga analisis dapat dilanjutkan. Selain itu, nilai koefisien Measures of Sampling Adequaci (MSA berkisar antara 0,550 sampai dengan 0,962 (lebih dari 0,5) yang berarti seluruh butir soal layak untuk dijadikan komponen utama penentu keberhasilan tes prestasi belajar matematika siswa. Pada tampilan scree plot dari eigenvalue tes yang dikembangkan, terdapat satu nilai eigen yang dominan. Hal ini berarti bahwa tes yang dikembangkan mengukur satu dimensi saja yaitu prestasi belajar matematika siswa seperti ditunjukkan pada gambar 3 berikut:
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Gambar 3. Scree Plot Siklus II

Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-21 menunjukkan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,961 (lebih dari 0,6) yang berarti soal tes prestasi belajar yang dikembangkan sangat reliabel. 
Setelah melakukan analisis intrumen tes prestasi belajar matematika siswa, dilanjutkan dengan menganalisis aktivitas belajar siswa pada siklus II. Skor rata-rata aktivitas belajar pada siklus II dari pertemuan pertama dan kedua adalah 31,48 dan 36,87. Sehingga diperoleh skor rata-rata ( aktivitas belajar siswa secara keseluruhan sebesar 34,17. Kategori aktivitas belajar siswa pada siklus II adalah aktif dan telah memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam penelitian yaitu minimal skor rata-rata aktivitas belajar siswa adalah aktif. Selanjutnya, hasil analisis prestasi belajar siswa berupa jumlah nilai dari 31 orang siswa sebesar 2460. Seluruh siswa memperoleh nilai > 65. Skor rata-rata prestasi belajar siswa yang dikumpulkan melalui tes prestasi belajar adalah sebesar 79,35 dengan persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal (KK) sebesar 100%. Rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus II sudah memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal yakni diatas 65. Selain itu, ketuntasan belajar secara klasikal sudah dapat dikatakan tuntas karena persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh sebesar 100% dimana   telah melebihi ketentuan yang ditetapkan yaitu 80%. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dihentikan tanpa perlu dilakukan tindakan selanjunya.

d. Pembahasan
Perbandingan rata-rata aktivitas belajar siswa dari refleksi awal, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Perbandingan Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa
	Siklus
	Jumlah Skor
	Rata-rata Aktivitas Siswa
	Peningkatan
	Kriteria

	Refleksi awal
	1.525
	24,6
	-
	Kurang aktif

	Siklus I
	1.698
	27,38
	2,78
	Cukup aktif

	Siklus II
	2.119
	34,17
	6,79
	Aktif



Berdasarkan tabel 2 di atas, tampak bahwa nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada refleksi awal adalah 24,5 yang termasuk dalam kriteria kurang aktif. Pada siklus  I terjadi peningkatan rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 2,78 dari 24,6 menjadi 27,38 dalam kriteria cukup aktif. Rata-rata aktivitas belajar mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 6,79 dari 27,38 menjadi 34,17 dan termasuk dalam kriteria aktif, sehingga dari hasil penelitian siklus II dinyatakan sudah mencapai kriteria yang ditetapkan dalam peneltian ini. 
Selanjutnya, perbandingan rata-rata prestasi belajar siswa dari refleksi awal, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Perbandingan Rata-rata Prestasi Belajar Siswa
	Siklus
	Jumlah Skor
	Rata-rata Prestasi siswa
	Ketuntasan Klasikal
(KK)
	Peningkatan
	Ket.

	
	
	
	
	Prestasi
	KK
	

	Refleksi awal
	1915
	61,77
	58,06%
	-
	-
	Rendah

	Siklus I
	2085
	67,25
	67,74%
	5,48
	9,68%
	Cukup

	Siklus II
	2460
	79,35
	100%
	12,1
	32,26%
	Baik



Berdasarkan tabel 3 di atas, tampak bahwa rata-rata prestasi belajar siswa pada refleksi awal adalah  61,77 dengan ketuntasan klasikal sebesar 58,06% dan dalam kriteria  rendah. Rata-rata prestasi belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 5,48 dari 61,77 menjadi 67,25 dengan ketuntasan klasikal sebesar 67,74%. Kemudian terjadi lagi peningkatan pada siklus II sebesar 12,1 dari 67,25 menjadi 79,35 dengan ketuntasan klasikal sudah mencapai 100%, sehingga dari hasil penelitian siklus II dinyatakan sudah mencapai kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini.
4. Simpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar  siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Diharapkan kepada para pendidik matematika agar dapat menerapkan pendekatan pembelajaran matematika realistik sebagai suatu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa.
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